“‘-".‘ SOP

..-‘ BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT

!’ KELAS 11 SUMATERA UTARA

Nomor SOP . [1I8 7500 7 BPTD-1 03/ 2024

Tgl. Ditetapkan : [ la HARET Zora

Tgl. Revisi

Tgl. diberlakuk;

3)96712061990031002

PENGAWASAN KAPAL SANDAR \y

Dasar Hukum:

Cara mengatasi:

1. Undang-Undang Republik [ndonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran

2. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Kenavigasian

3. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 134 Tahun 2016
Tentang Manajemen Keamanan Kapal dan Fasilitas Pelabuhan

4. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2021
(perubahan PM No. 104 Tahun 2017) tentang Penyelenggaraan Angkutan
Penyeberangan

5. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2002
tentang Perkapalan

6. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009
tentang Kepelabuhanan

7. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2022
tentang Sistem Identifikasi Otomatis Bagi Kapal Yang Melakukan Kegiatan di
Wilayah Perairan Indonesia

8. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023
tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi Pelayaran dan Pelayanan Tata
Kelolah Lalu Lintas Kapal di Perairan Indonesia

9. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelolah Transportasi Darat

10. Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Nomor KP. 6014/AP.003/DRJD/2020
tentang Pedoman Pencetakan, Pengisian dan Pelaporan Blanko Surat
Persetujuan Berlayar

11. Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Nomor KP.3795/AP.003/DRJD/2020
tentang Tata Cara Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar di Pelabuhan
Sungai, Danau, dan Penyeberangan

12. Surat Edaran Dirjen Perhubungan Darat Nomor : SE.16/KP.004/DRJD/2020
tentang Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Pengawasan Operasional Transportasi
Sungai, Danau, dan Penyeberangan

Keterkaitan:

Peralatan / Perlengkapan:

Peringatan:

1. Identitas
2. Titik Keberangkatan
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